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INFORMASI INI MERUPAKAN TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN DARI PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DITERBITKAN PADA SURAT KABAR KONTAN PADA TANGGAL  
24 NOVEMBER 2025.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT ABADI LESTARI INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI 
ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA.

PT ABADI LESTARI INDONESIA TBK
Berkedudukan di Bojonegoro

Kegiatan Usaha Utama:
Pengolahan dan pencucian sarang burung walet, 

serta perdagangan produk-produk kesehatan melalui Entitas Anak

Kantor Pusat dan Pabrik:
Jl. Raya Bojonegoro – Babat 

Desa Balenrejo, Kecamatan Balen 
Kabupaten Bojonegoro,

Jawa Timur 62182
Telp. (+62 353) 289 3131

Email: corsec@realco-ali.com
Situs web: https://realco-ali.com/

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 625.000.000 (enam ratus dua puluh lima juta) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru, dengan nilai 
nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang 
ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Penawaran sebesar Rp168,-(seratus enam puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana 
yang dihimpun melalui Penawaran Umum ini adalah sebanyak Rp105.000.000.000,- (seratus lima miliar Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas 
pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KETERGANTUNGAN TERHADAP TREN PANGAN BERGIZI UNTUK KESEHATAN KONSUMEN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO 
TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK 
YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT SAMUEL SEKURITAS INDONESIA

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek Menjamin Dengan Kesanggupan Penuh (Full Commitment) 
Terhadap Penawaran Umum Perseroan

Informasi Tambahan dan/atau Perubahan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 01 December 2025

 JADWAL
Tanggal Efektif : 28 November 2025
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 02 – 04 December 2025
Tanggal Penjatahan : 04 December 2025
Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik : 05 December 2025
Tanggal Pencatatan Saham Pada Bursa Efek Indonesia : 08 December 2025

PENAWARAN UMUM
PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR 
DALAM PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NO. 41/POJK.04/2020 TENTANG 
PELAKSANAAN KEGIATAN PENAWARAN UMUM EFEK BERSIFAT EKUITAS, EFEK 
BERSIFAT UTANG, DAN/ATAU SUKUK SECARA ELEKTRONIK (“PERATURAN OJK  
NO. 41/2020”) YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN UMUM, 
PENJATAHAN, DAN DISTRIBUSI SAHAM SECARA ELEKTRONIK.

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 625.000.000 
(enam ratus dua puluh lima juta) saham biasa atas nama yang merupakan saham baru, dengan 
nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham yang mewakili sebanyak 20,00% (dua puluh 
persen) dari modal yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum, yang 
ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Penawaran sebesar Rp168,- (seratus enam puluh 
delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah dana 
yang dihimpun melalui Penawaran Umum ini adalah sebanyak Rp105.000.000.000,- (seratus lima 
miliar Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah saham baru yang 
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak 
atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, maka 
struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum secara proforma menjadi sebagai berikut:

Uraian dan Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp,00) % Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 

(Rp,00) %

Modal Dasar 10.000.000.000 500.000.000.000 10.000.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

PT Realco Omega Investama 2.425.000.000 121.250.000.000 97,00 2.425.000.000 121.250.000.000 77,60
Edwin Pranata 72.500.000 3.625.000.000 2,90 72.500.000 3.625.000.000 2,32
Budiono, S.Sos 1.250.000 62.500.000 0,05 1.250.000 62.500.000 0,04
Edi Haryanto 1.250.000 62.500.000 0,05 1.250.000 62.500.000 0,04
Masyarakat* - - - 625.000.000 31.250.000.000 20,00

Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

2.500.000.000 125.000.000.000 100,00 3.125.000.000 156.250.000.000 100,00

Saham dalam Portepel 7.500.000.000 375.000.000.000 6.875.000.000 343.750.000.000
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”) 
Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini 
sebanyak 625.000.000 (enam ratus dua puluh lima juta) Saham Biasa Atas Nama yang berasal 
dari portepel atau sebanyak 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh 
Saham Biasa Atas Nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
2.500.000.000 (dua miliar lima ratus juta) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan 
dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak 3.125.000.000 (tiga miliar seratus dua puluh lima 
juta) saham, atau sejumlah 100,00% dari jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini.
Saham-Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan dicatatkan di BEI 
sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-12763/BEI.PP2/11-
2025 tanggal 06 November 2025. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan 
yang ditetapkan oleh Bel, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan 
pembayaran pesanan saham tersebut wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan 
UUP2SK, Perjanjian Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2.
PEMBATASAN ATAS SAHAM PERSEROAN 
Berdasarkan POJK No. 25/2017, semua pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan 
harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) 
bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan 
sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif (lock-up 
period).
Dalam hal ini, sesuai Akta No.134 tanggal 28 Februari 2025 dibuat dihadapan Dr. Sugih Haryati, 
S.H, M.Kn, Notaris di Provinsi Daerah Khusus Jakarta, perubahan struktur permodalan tersebut 
telah diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia sesuai Surat AHU-AH.01.03-0063667 tanggal 28 Februari 2025, bahwa PT Realco 
Omega Investama, Edwin Pranata, Budiono, S.Sos dan Edi Haryanto memperoleh tambahan 
kepemilikan saham, yang berasal dari Kapitalisasi Laba Ditahan dan telah terdapatnya pembagian 
dividen saham, dengan masing-masing sebanyak:
Nama Pemegang 

Saham
Jumlah Saham / Nominal

Sebelum Pembagian Dividen Besaran Dividen Yang Diterima Jumlah Saham / Nominal
Setelah Pembagian Dividen

PT Realco Omega 
Investama

970.000.000 lembar saham /
Rp. 97.000.000.000,-

242.500.000 lembar saham /
Rp.24.250.000.000,-

1.212.500.000 lembar saham /
Rp. 121.250.000.000,-

Edwin Pranata 29.000.000 lembar saham /
Rp. 2.900.000.000,-

7.250.000 lembar saham/
Rp.725.000.000,-

36.250.000 lembar saham /
Rp.3.625.000.000,-

Edi Haryanto 500.000 lembar saham /
Rp. 50.000.000,-

125.000 lembar saham /
Rp.12.500.000,-

625.000 lembar saham /
Rp.62.500.000,-

Budiono, S.Sos 500.000 lembar saham /
Rp.50.000.000,-

125.000 lembar saham /
Rp.12.500.000,-

625.000 lembar saham /
Rp.62.500.000,-

Pernyataan pendaftaran Perseroan dilakukan pada tanggal 08 Agustus 2025 untuk pertama 
kali, dan cakupan 6 (enam) bulan yang diatur dalam Pasal 2 ayat (1) POJK No.25/2017 berlaku 
terhitung sejak 28 Februari 2025 s/d 28 Agustus 2025, dengan demikian dilarang untuk mengalihkan 
seluruh kepemilikan atas sahamnya di dalam Perseroan sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah 
pernyataan pendaftaran menjadi efektif seperti sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 25/2017.
Selanjutnya, Edi Haryanto, Budiono, S.Sos, Edwin Pranata, dan PT Realco Omega Investama 
telah menyatakan tidak akan mengalihkan baik sebagian maupun seluruh saham-saham milik 
masing-masing pemegang saham dalam Perseroan tersebut selama 8 (delapan) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perseroan menjadi efektif, sebagaimana diperkuat 
dengan Surat Pernyataan Pembatasan Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum, 
yang ditandatangani oleh Edi Haryanto, Budiono, S.Sos, Edwin Pranata dan PT Realco Omega 
Investama yang diwakilkan oleh Subagio Raharjo selaku Direktur Utama, tertanggal 07 Agustus 
2025.
Berdasarkan Surat Pernyataan Pengendali Edwin Pranata tertanggal 29 September 2025, 
bahwa Edwin Pranata merupakan Pengendali Perseroan menyatakan tidak akan mengalihkan 
pengendalian pada Perseroan sampai dengan sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 12 (dua 
belas) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan menjadi Efektif.
Tidak terdapat persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait 
dengan Penawaran Umum Perseroan.
Tidak terdapat opsi penjatahan lebih termasuk jumlah opsi, periode pelaksanaannya, dan rencana 
stabilisasi harga.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL 
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum setelah dikurangi biaya-biaya emisi yang berhubungan 
dengan Penawaran Umum ini akan digunakan dengan rincian sebagai berikut:
1. Sekitar 56,33% akan digunakan Perseroan untuk pemenuhan modal kerja Perseroan untuk 

rencana pembelian bahan baku, yaitu pembelian sarang burung walet.
2. Sekitar 43,67% akan disetorkan Perseroan kepada PT Realfood Winta Asia dalam bentuk 

penyertaan modal yang akan digunakan untuk rencana pembelian bahan baku, yaitu 
pembelian sarang burung walet.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini 
bersamaan dengan laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang 
tercantum dalam Prospektus ini. Calon investor juga harus membaca Bab mengenai Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen.
Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka 
yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Perseroan tanggal  
31 Mei 2025 dan 31 Mei 2024 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2024, 2023 dan 2022. 
Laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Mei 2025 dan 31 Mei 2024 (tidak diaudit) serta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022, laporan 
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal tersebut telah diaudit oleh KAP Hadori Sugiarto Adi & 
Rekan (firma anggota jaringan HLB) dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian dalam laporannya 
yang diterbitkan kembali tanggal 12 November 2025 yang ditandatangani oleh Henri Martha, CPA, 
dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1691.
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiah)

Keterangan
31 Mei 31 Desember
2025 2024 2023 2022

Total Aset 685.773.843.046 636.970.180.207 494.985.239.718 439.284.057.006
Total Liabilitas 509.254.024.023 572.010.868.797 456.084.615.082 413.031.225.921
Total Ekuitas 176.519.819.023 64.959.311.410 38.900.624.636 26.252.831.085
Total Liabilitas Dan Ekuitas 685.773.843.046 636.970.180.207 494.985.239.718 439.284.057.006

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 
(dalam Rupiah)

Keterangan
31 Mei 31 Desember

2025 2024* 2024 2023 2022
PENJUALAN 231.315.720.449 156.760.232.823 530.380.755.775 467.950.155.401 379.455.627.571
BEBAN POKOK PENJUALAN (178.533.997.872) (120.176.426.969) (423.409.994.752) (386.567.116.590) (320.971.063.781)
LABA KOTOR 52.781.722.577 36.583.805.854 106.970.761.023 81.383.038.811 58.484.563.790
LABA SEBELUM 

BEBAN PAJAK  
PENGHASILAN 18.632.606.819 6.040.986.118 30.129.253.157 16.229.419.922 12.865.213.278

LABA PERIODE/ 
TAHUN BERJALAN  
SEBELUM  
PENYESUAIN PROFORMA 14.526.868.902 4.702.462.596 23.483.848.341 12.642.013.530 10.027.669.464

Efek penyesuaian  
proforma (2.143.463.469) (2.879.752.152) (13.852.163.263) (5.046.154.600) (1.220.520.392)

LABA PERIODE/ 
TAHUN BERJALAN 12.383.405.433 1.822.710.444 9.631.685.078 7.595.858.930 8.807.149.072

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 
PERIODE/TUHAN BERJALAN 12.417.044.144 1.853.893.124 9.706.523.511 7.601.638.951 8.807.149.072

*tidak diaudit
Laporan Arus Kas Konsolidasian

(dalam Rupiah)

Keterangan
31 Mei 31 Desember

2025 2024* 2024 2023 2022
Arus Kas Neto 

Diperoleh dari 
(Digunakan untuk) 
Aktivasi Operasi (36.972.149.649) (55.238.184.549) (97.292.724.563) (28.502.652.228) 14.717.642.061

Arus Kas Neto  
Diperoleh dari 
(Digunakan untuk) 
Aktivitas Investasi (25.294.978.195)  - (7.563.721.805) (13.730.000.000) (5.379.322.290)

Arus Kas Neto  
Diperoleh dari 
(Digunakan untuk) 
Aktivitas Pendanaan 34.134.440.008 29.522.837.619 108.597.686.261 38.277.710.975 12.435.035.660

KENAIKAN 
(PENURUNAN) NETO 
KAS DAN BANK (28.132.687.836) (25.715.346.930) 3.741.239.893 (3.954.941.253) 21.773.355.431 

KAS DAN BANK AWAL 
PERIODE/TAHUN 32.164.717.739 28.423.477.846 28.423.477.846 32.378.419.099 10.605.063.668 

KAS DAN BANK AKHIR 
PERIODE/TAHUN 4.032.029.903 2.708.130.916 32.164.717.739 28.423.477.846 32.378.419.099 

*tidak diaudit
Rasio-rasio Penting

Keterangan 31 Mei 31 Desember
2025 2024* 2024 2023 2022

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan 47,56 (70,44) 13,34 23,32 11,72
Laba (Rugi) Bruto 44,28 (65,80) 31,44 39,15 1,03
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 579,40 (81,08) 26,80 (13,75) 306,16
Total Aset 7,66 7,37 28,68 12,68 6,53
Total Liabilitas (10,97) 6,41 25,42 10,42 4,27
Total Ekuitas 171,74 18,60 66,99 48,18 61,80

Rasio Keuangan (x)
Total Liabilitas/Total Ekuitas 2,88 10,52 8,81 11,72 15,73 
Total Liabilitas/Total Aset 0,74 0,91 0,90 0,92 0,94 
Total Aset Lancar/Total Liabilitas 
Jangka Pendek 1,19 1,01 1,03 0,97 0,88 
Total Ekuitas/Total Aset 0,26 0,09 0,10 0,08 0,06 
Total Ekuitas/Total Aset Tetap 1,54 0,48 0,74 0,38 0,25 
Total Aset Tetap/Total Liabilitas 
Jangka Panjang 3,66 1,71 2,34 2,06 3,33 

Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Penjualan 22,82 23,34 20,17 17,39 15,41 
Laba (Rugi) Tahun Berjalan/
Penjualan 5,35 1,16 1,82 1,62 2,32 
Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan/Penjualan 5,37 1,18 1,83 1,62 2,32 
Return on Asset** 1,81 0,34 1,51 1,53 2,00 
Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan/Total Aset 1,81 0,35 1,52 1,54 2,00 
Return on Equity** 7,02 3,95 14,83 19,53 33,55 
Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan/Total Ekuitas 7,03 4,02 14,94 19,54 33,55 

Rasio Likuiditas (x)
Cash Ratio 0,01  0,01 0,06 0,07 0,08 
Current Ratio 1,19 1,01 1,03 0,97 0,88 

Rasio Efisiensi (x)
Asset Turnover** 0,35 0,31 0,94 1,00 0,89 

Rasio Keuangan lainnya (x)
Interest Coverage Ratio 2,44 1,99 2,63 2,29 2,51
Debt Service Coverage Ratio** 1,87 1,34 1,80 1,46 1,75

*tidak diaudit
**Return on Asset: Laba (rugi) tahun berjalan/Total aset pada akhir tahun atau periode berjalan
Return on Equity: Laba (rugi) tahun berjalan/Total ekuitas pada akhir tahun atau periode berjalan
Aset turnover : Penjualan/Total aset pada akhir tahun atau periode berjalan
Debt Service Coverage Ratio : EBITDA/(Beban keuangan + Utang jangka panjang – bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun)

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS

EKUITAS
Di bawah ini disajikan tabel posisi ekuitas konsolidasian Perseroan yang disusun berdasarkan 
Laporan Keuangan Perseroan pada tanggal 31 Mei 2025 dan 31 Mei 2024 (tidak diaudit) serta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022.
Laporan keuangan pada tanggal 31 Mei 2025 dan 31 Mei 2024 (tidak diaudit) serta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2024, 2023 dan 2022 telah diaudit oleh KAP Hadori 
Sugiarto Adi & Rekan (firma anggota jaringan HLB), akuntan publik independen, berdasarkan 
Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya yang 
diterbitkan kembali No. 00259/3.0428/AU.1/04/1691-3/1/XI/2025 tertanggal 12 November 2025. 
Laporan Akuntan Publik tersebut ditandatangani oleh Henri Martha, CPA, dengan Registrasi 
Akuntan Publik No. AP. 1691.

(dalam Rupiah)

Keterangan
31 Mei 31 Desember
2025 2024 2023 2022

EKUITAS
Modal saham – nilai nominal Rp100 per saham pada tanggal 

31 Mei 2025 dan Rp1.000.000 pada tanggal 31 Desember 
2024. 2023 dan 2022
Modal dasar – 5.000.000.000 lembar saham pada tanggal  

31 Mei 2025 dan 3.000 lembar saham pada tanggal  
31 Desember 2024. 2023 dan 2022

Modal ditempatkan dan disetor – 1.250.000.000 
lembar saham pada tanggal 31 Mei 2025 
dan 3.000 lembar saham pada tanggal 
31 Desember 2024. 2023 dan 2022 125.000.000.000 3.000.000.000 3.000.000.000 3.000.000.000 

Tambahan modal disetor 28.991.005.560 - - - 
Saldo laba

Telah ditentukan pengunaannya 6.250.000.000 - - - 
Belum ditentukan pengunaannya 15.487.895.725 34.400.894.562 25.075.001.842 17.635.074.149 

Proforma ekuitas dari transaksi restrukturisasi entitas  
sepengendali - 26.847.542.091 10.495.378.828 5.449.224.228 

Pendapatan komprehensif lainnya 113.073.817 79.498.372 5.644.621  - 
Sub-jumlah 175.841.975.102 64.327.935.025 38.576.025.291 26.084.298.377 
Kepentingan nonpengendali 677.843.921 631.376.385 324.599.345 168.532.708 
TOTAL EKUITAS 176.519.819.023 64.959.311.410 38.900.624.636 26.252.831.085 

Selain yang telah disebutkan di atas, setelah tanggal Laporan Keuangan 31 Mei 2025, hingga 
Prospektus ini diterbitkan, tidak ada lagi perubahan struktur permodalan yang terjadi.
Tabel Proforma Ekuitas
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum Perdana Saham 
(PUPS) kepada Masyarakat terjadi pada tanggal 31 Mei 2025, maka proforma struktur permodalan 
Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

 Modal ditempatkan 
dan disetor penuh

Tambahan modal 
disetor – neto

Pendapatan 
komprehensif 

lainnya
Saldo laba Kepentingan 

nonpengendali Jumlah Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut 
Laporan Keuangan pada 
tanggal 31 Mei 2025 125.000.000.000 28.991.005.560 113.073.817 21.737.895.725 677.843.921 176.519.819.023

Penawaran Umum sebanyak  
625.000.000 (enam ratus dua 
puluh lima juta) saham baru 
dengan nilai nominal Rp50,- 
(lima puluh Rupiah)  
per saham dengan  
Harga Penawaran  
Rp 168 per saham 31.250.000.000 73.750.000.000 - - - 105.000.000.000
Biaya-biaya emisi - (4.768.862.700) - - - (4.768.862.700)

Proforma Ekuitas pada 
Tanggal 31 Mei 2025 setelah 
pemecahan nilai nominal dan 
Penawaran Umum 156.250.000.000 97.972.142.860 113.073.817 21.737.895.725 677.843.921 276.750.956.323

PENJAMINAN EMISI EFEK
KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya disebut dibawah ini, secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual 
Saham Yang Ditawarkan Perseroan kepada masyarakat sesuai bagian penjaminannya masing-
masing dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli saham 
yang akan ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum. 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan 
semua persetujuan yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang dimuat dalam 
Perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang isinya bertentangan dengan Perjanjian tersebut.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan Emisi Saham Perseroan 
telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, 
Peraturan OJK No. 41/2020, serta Surat Edaran OJK No.15/2020.
Manajer Penjatahan yang bertanggungjawab atas penjatahan Saham Yang Ditawarkan sesuai 
dengan syarat-syarat yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.A.7 yaitu PT Samuel Sekuritas 
Indonesia. Partisipan Admin yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yaitu PT Samuel Sekuritas Indonesia.
Adapun jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan sebagai berikut:
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek Jumlah Saham Nilai (Rupiah) %
PT Samuel Sekuritas Indonesia 625.000.000 105.000.000.000 100,00
TOTAL 625.000.000 105.000.000.000 100,00

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi 
dengan Perseroan.
Penentuan Harga Penawaran Saham Pada Pasar Perdana
Penawaran untuk saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negosiasi pemegang 
saham, Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 24 – 26 
November 2025 pada kisaran harga Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) hingga Rp168,-(seratus 
enam puluh delapan Rupiah) setiap saham dengan mempertimbangkan jumlah permintaan 
terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek selama masa Penawaran Awal, maka 
berdasarkan kesepakatan antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan 
Harga Penawaran sebesar Rp168,-(seratus enam puluh depan rupiah)
 Penentuan harga ini berdasarkan beberapa faktor pertimbangan sebagai berikut:
1. Kondisi pasar pada saat bookbulding dilakukan.
2. Kinerja Keuangan Perseroan.
3. Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja, sejarah, prospek usaha Perseroan serta 

keterangan mengenai industri di Indonesia.
4. Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, baik di masa 

lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek pendapatan Perseroan di 
masa mendatang.

5. Status dari perkembangan terakhir Perseroan.
6. Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/BV dan P/E dari berbagai perusahaan publik 

yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan perbandingan.
Dengan penetapan Harga Penawaran sebesar Rp168,- (seratus enam puluh delapan 
Rupiah), maka rasio Price to Book Value (“PBV”) Perseroan mencapai 1,90x, dengan rincian 
perhitungan sebagai berikut:
Keterangan  Per 31 Mei 2025
Jumlah saham beredar pasca Penawaran Umum Perdana Saham 3.125.000.000 saham
Harga Penawaran per saham Rp 168,-
Jumlah ekuitas Rp 176.519.819.023,-
Tambahan modal disetor dari Penawaran Umum Perdana Saham* Rp 100.231.137.300,-
Jumlah ekuitas pasca Penawaran Umum Perdana Saham Rp 276.750.956.323,-
Book value per saham pasca Penawaran Umum Perdana Saham 1,90x

Catatan:
* Setelah dikurangi dengan Biaya Emisi, sebagaimana dijabarkan pada Bab II dalam Prospektus dengan judul “Rencana 

Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil Penawaran Umum Perdana Saham.
Sebagai informasi, rasio Price Earning Ratio (“PER”) Perseroan dalah sebagai berikut:
Keterangan Per 31 Mei 2025
Jumlah saham beredar pasca Penawaran Umum Perdana Saham 3.125.000.000 saham
Harga Penawaran per saham Rp 168,-
Jumlah laba 31 Mei 2025 Rp 12.383.405.433,-
Jumlah laba yang disetahunkan Rp 29.720.173.039,-
Rasio P/E 17,66x

Tabel di bawah ini merupakan perusahaan dengan kegiatan usaha sejenis dengan Perseroan 
yang telah tercatat dalam BEI, sebagai berikut:

Kode 
Saham Nama perusahaan Harga saham per  

26 November 2025
Kapitalisasi Pasar

(miliar Rp)

PER per
30 September 2025 

(disetahunkan)
(x)

PBV per
30 September 

2025
(x)

NEST PT Esta Indonesia Tbk 356 1.464 80,13 3,98
SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 555 16.650 15,26 4,88

ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk 1.515 15.753 12,09 1,99

MYOR PT Mayora Indah Tbk 2.180 48.742 19,41 2,77
Rata-rata Sub Sektor Food & Beverage 12,98 1,80

Saat ini PBV Perseroan relatif wajar dibandingkan rata-rata industri sejenis, yaitu sebanyak 
1,90x dibandingkan dengan 1,80x. Selain itu untuk posisi PER Perseroan berada di atas rata-
rata industri sejenis, yaitu sebanyak 17,66x dibandingkan dengan 12,98x. Hal ini menunjukkan 
tingkat valuasi saham Perseroan yang ditawarkan pada valuasi yang wajar dibandingkan 
perusahaan sejenis.
Penggunaan market comparables atau multiples dari modal atau ekuitas (PBV) maupun laba 
(PER) hanya merupakan salah satu dari banyaknya pendekatan yang dapat digunakan. Calon 
investor diharapkan mempelajari Prospektus dan lampirannya, termasuk laporan keuangan 

dan laporan pendapat segi hukum untuk dapat mendapatkan gambaran komprehensif 
mengenai Perseroan sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada Penawaran Umum 
Perdana Saham ini. 
Tidak terdapat jaminan atau kepastian, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham 
ini, harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan 
saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BEI di mana saham Perseroan 
dicatatkan.

 7. Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan berbagai metode 
penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang sejenis dengan Perseroan.

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, harga 
saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan saham Perseroan 
akan terus berkembang secara aktif di BEI.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham
Perseroan berencana untuk melakukan Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara 
Elektronik (“POJK No. 41/2020”). Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran 
Umum.
Penyampaian pesanan atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id).
 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan 

Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui perusahaan efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan 
Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh 
Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di perusahaan efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.
Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, selain dapat 
menyampaikan pesanan melalui mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di 
atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau 
dapat melalui surat yang ditujukan ke alamat Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan 
mencantumkan informasi sebagai berikut:
a) Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan)
b) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
c) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan 

nomor telepon).
Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan melalui 
email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan tidak 
bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran Umum Elektronik;

c. Melalui perusahaan efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

 Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh perusahaan 
efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
perusahaan efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan Sistem 
untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham. Setiap pemodal yang 
akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan 
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui Partisipan Sistem yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas 
pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran umum. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama masa penawaran umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. 
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Perubahan dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
2. Pemesan Yang Berhak
Pemesan yang berhak Selain itu, sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau 
Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) 
saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran 
Efek. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan 
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal 
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan 
saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. 
Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek 
akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi 
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas 
Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di 
KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak 
memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya 
yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada 
pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, 
melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial 
owner) yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian; 

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham 
yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan 
Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening 
Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada 
KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi 
Formulir Penarikan Efek; 

h. Saham-saham yang ditarik (withdrawal) dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk 
Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh 
KSEI dan BAE, akan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan 
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham; dan

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan 
wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang 
Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

j. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat 
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi 
lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di 
tempat dimana pemesanan yang bersangkutan diajukan.

5. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 02 – 04 Desember 2025

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
02 Desember 2025 09:00 – 23:59 WIB
03 Desember 2025 00:00 – 23:59 WIB
04 Desember 2025 00:00 – 12:00 WIB

6. Syarat-syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Dalam hal dana yang tersedia 
tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan 
kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek Indonesia. Pemodal harus menyediakan dana 
pada RDN pemodal sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa 
Penawaran Umum.
Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti bagi pemodal 
selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran akan 
di debet langsung pada Sub Rekening Efek 004 masing-masing investor selambat-lambatnya 
pada akhir Masa Penawaran Umum saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan saham akan 
dimasukkan dalam Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor oleh Partisipan Sistem.
Pembayaran untuk pemesanan investor institusi NK (Nasabah Kelembagaan) dilakukan oleh 
masing-masing dari Penjamin Pelaksana Emisi Efek dapat dilakukan dengan pemindahan secara 
penuh (good fund) paling lambat pada pukul 09.30 WIB (sembilan tiga puluh Waktu Indonesia Barat) 
1 (satu) hari setelah Penawaran Umum berakhir.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening Efek 
Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/atau Rekening 
Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga 
Kliring dan Penjaminan.

Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan paling 
lambat satu Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan, yaitu pada tanggal 05 December 2025, yang 
ditujukan pada rekening Perseroan di bawah ini:

Bank : PT Bank IBK Indonesia Tbk
Cabang : Tanah Abang

Nomor Rekening: 0005-001041-01-001
Atas Nama : PT Abadi Lestari Indonesia Tbk

7. Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Samuel Sekuritas Indonesia selaku Manajer 
Penjatahan sekaligus Partisipan Admin, dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat 
(Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan POJK No.41/2020 dan SEOJK  
No. 15/2020 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan 
penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
adalah tanggal 04 Desember 2025.
Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020 tentang Penyediaan Dana 
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Saham Untuk Penjatahan Terpusat, dan 
Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham 
Secara Elektronik. Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai 
keseluruhan saham yang ditawarkan sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 1. Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal (%) Alokasi 
Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi 
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) 15% atau Rp20 miliar* ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II (Rp250 miliar < IPO < Rp500 miliar) 10% atau Rp37,5 miliar* ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III (Rp500 miliar < IPO < Rp1 triliun) 7,5% atau Rp50 miliar* ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%

IV (IPO > Rp1 triliun) 2,5% atau Rp75 miliar* ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%
*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak 
Rp105.000.000.000,00 (seratus lima miliar Rupiah), masuk dalam golongan penawaran Umum I, 
dengan batasan minimum alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebanyak Rp20.000.013.600,00 (dua 
puluh miliar tiga belas ribu enam ratus Rupiah) atau sebanyak 119.047.700 (seratus sembilan belas 
juta empat puluh tujuh ribu tujuh ratus) lembar saham.
Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk 
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua). 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. 
Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:
I. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal 

persentase alokasi Saham mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) 
kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebanyak 17,5% (tujuh belas koma lima 
persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya.

II. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal 
persentase alokasi Saham mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) 
kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebanyak 20% (dua puluh persen) dari 
jumlah Saham Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya.

III. Apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal 
persentase alokasi Saham mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Saham 
disesuaikan menjadi paling sedikit sebanyak 25% (dua puluh lima persen) dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya.

Adapun sumber Saham yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi Saham untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian, Perseroan 
menggunakan sumber saham yang dialokasikan untuk porsi penyesuaian alokasi yang berasal dari 
Saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti.
Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti hanya 
dapat dilaksanakan bilamana saham baru yang disediakan untuk penyesuaian alokasi penjatahan 
terpusat sesuai dengan ketentuan yang berlaku tidak dapat mencukupi persentase atau jumlah 
yang disyaratkan. Dalam hal demikian, maka pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti 
dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian 
alokasi saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin pelaksana emisi 

Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai 
berikut:
1) Pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan 

penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti 
yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena 
penyesuaian;

2) Pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 
1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum 
berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) Penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal 
yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

c. Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana dimaksud 
dalam poin 1 dan 2, kekurangan saham tersebut dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti 
yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

d. Dalam hal terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal 
yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, pesanan tersebut harus digabungkan 
menjadi 1 (satu) pesanan.

e. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham yang 
tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel.

f. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada Penjatahan Terpusat selain ritel, sisa Saham 
yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi 
jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah memperhitungkan 
adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal 

dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan;

b. Dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. Dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan 
perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. Dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang 
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

8. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau 
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Sesuai Peraturan No. IX.A.2, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran 
umum dapat dilakukan dengan memenuhi ketentuan berikut:
a. Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya 

Masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa 
paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1) Terjadi keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b) Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha 
Perseroan yang ditetapkan OJK berdasarkan Formulir No. IX.A.2-11 Lampiran 11.

2) Maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran 

Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan 
atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa 
lainnya;

b) Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran 
Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan saham telah dibayar maka 
Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan paling 
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

b. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan 
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan wajib memulai kembali masa 
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) 
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2) Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan dapat melakukan 
kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3) Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Sesuai POJK No. 41/2020, penundaan masa penawaran umum atau pembatalan penawaran umum 
dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Dalam hal terjadi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum, 

Perseroan wajib melakukan pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan di 
sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum yang 
dilakukan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2) Pengumuman penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat 1) wajib 
dilakukan paling lambat pada hari yang sama dengan pengumuman yang dilakukan melalui 
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang berperedaran nasional.

3) Dalam hal terjadi kegagalan Sistem Penawaran Umum Elektronik, Penyedia Sistem dapat 
melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran Umum atau tindakan 
lainnya untuk penyelesaian kegiatan Penawaran Umum.

4) Dalam hal terjadi suatu keadaan lain di luar kemampuan dan kekuasaan Penyedia Sistem, 
Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam Penawaran 
Umum atau tindakan lainnya dalam rangka penyelesaian kegiatan Penawaran Umum dengan 
persetujuan OJK.

9. Pengembalian Uang Pemesanan 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan didebet sejumlah 
saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, 
dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum saham 
denganmengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama 
Perseroan. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Perseroan 
paling lambat 1 (satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan Efek di Bursa Efek.
10. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, atau menghubungi Partisipan Admin 1 (satu) hari kerja setelah 
berakhirnya Masa Penawaran untuk mengetahui penjatahan yang diperoleh oleh masing-masing 
pemesan.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama Emiten. 
Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat  
1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.
11. Lain-lain
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan berhak untuk menerima atau menolak pemesanan 
pembelian saham secara keseluruhan atau sebagian. Apabila menurut penilaian masing-masing 
Penjamin Emisi Efek terdapat pemesanan ganda baik yang dilakukan langsung maupun tidak 
langsung oleh pemesan yang sama, maka Penjamin Emisi Efek wajib membatalkan pesanan 
tersebut.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas dan 
Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah pada tanggal 01 Desember 2025 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
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